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A.LatarBelakangMasalah

Salahsatupersoalanyangseringmunculdalamkehidupanmasyarakatadalahtentang

kejahatanpadaumumnya,sepertipadasaatiniseringkitajumpaikenakalanberupa

penyalahgunaannarkotika.Penyalahgunaannarkotikamasihmenjadimasalahkronisyang

menimpaIndonesiasepertikasusperedaransabudanbanyaktertangkapnyabandarnarkoba

internasionaldalambeberapatahunterakhirmenjadibuktibahwaIndonesiasedangberada

dalamkondisidaruratnarkotika.

Tindakpidananarkotikamerupakansalahsatutindakpidanayangseriusdanperlu

mendapatperhatiankhususdariparapenegakhukum,pemerintahmaupunmasyarakat.Pada

umumnyatindakpidananarkotikatidakdilakukanolehperorangansajamelainkandilakukan

olehsindikatrahasiayangterorganisasidansudahberpengalamanmenjalankanpekerjaan

dalam bidangtersebut.Kejahataninisudahtermasukdalam kejahatantransnasionalyang

memanfaatkankecanggihanteknologidankemudahantransportasidalam melancarkan

pekerjaannyasehinggadapatdilakukandimanapundankapanpun.

PeredaranNarkotikadiIndonesiasaatinitelahbanyakditemukandalam berbagai

bentukkarenaparapengedarNarkotikaselaluberhasilmenemukancelahuntukmenjalankan

kegiatanperedaranNarkotikatersebuttanpadiketahuiolehaparatpenegakhukum.Halini

selarasdenganbunyidariUndang-UndangNomor35Tahun2009tentangNarkotikaPasal35

peredarannarkotikameliputisetiapkegiatanatauserangkaiankegiatanpenyaluranatau

penyerahannarkotikabaikdalamrangkaperdagangan,bukanperdagangan,maupunpemindah

tangananuntukkepentinganpelayanankesehatandanpengembanganilmupengetahuan.



Narkotikadisebutkan yaituzatatauobatyangberasaldaritanamanbaik sintesis

maupunsemisintesisyangdapatmenyebabkan penurunan atau perubahankedasaran,

hilangnya rasa,mengurangisampaimenghilangkan rasanyeri,dandapatmenimbulkan

ketergantunganyangdibedakankedalamgolongansebagaimanaterlampirdalamUndang–

Undang.

Indonesia saatinimenjadisalah satu negara yang berada pada tingkat

mengkhawatirkandalam kasusnarkotikadimanapenggunaannarkotikadapatmerusak

perekonomiannegara.Olehsebabituangkaperkembangankasusnarkotikadaritahunke

tahunsemakinmeningkat.Masalahnarkotikasaatinitelahmemasukisemuaelemenbangsa

mulaidarianak-anakhinggaorangdewasadarikalanganbawahsampaipejabatsehingga

upayapemberantasannyatidakcukuphanyaditanganiolehpemerintahdanaparatpenegak

hukumsajamelainkanperlumelibatkanseluruhmasyarakatuntukberperandanberpartisipasi

aktifdalampencegahandanpemberantasannarkotika.

Maraknyaperedarannarkotikadimasyarakatdanbesarnyadampakburukserta

kerugianbaikkerugianekonomimaupunkerugiansosialyangditimbulkanmembukakesadaran

berbagaikalanganuntukmenggerakkanpencegahanterhadapnarkotikadanobat-obatan

terlaranglainnya.Tindakpidananarkotikasaatinitidaklagidilakukansecarasembunyi-

sembunyitetapisudahterang-terangandilakukanolehparapemakaidanpengedardalam

menjalankanoperasibarangberbahayatersebut.

Darifaktayangdapatdisaksikanhampirsetiapharibaikmelaluimediacetakmaupun

elektronik,ternyatabarangharam tersebuttelahmerebakdalam kehidupanmasyarakat

tanpapandangbulu.Dampakyangpalingluasdanberatdarikorbanpenyalahgunaandan

pengedarangelapnarkotikaadalahterhadapgenerasiremajayangsangatdiharapkanmenjadi



generasipenerusbangsadalammembangunnegaradimasamendatang.

HinggasaatiniIndonesiamenjadipasarnarkobaterbesardilevelAsean.Berdasarkan

UUNo.35Tahun2009,metodepencegahandanpemberantasanpenyalahgunaannarkotika

yangpalingefektifdanmendasaradalahmetodepromotifdanpreventif.Upayayangpaling

praktisdannyataadalahrepresifdanupayayangmanusiawiadalahkuratifsertarehabilitatif.

Untukmetodepromotiv,Padaprograminiyangmenjadisasaranpembinaanyaadalahpara

anggotamasyarakatyangbelummemakaiataubahkanbelummengenalnarkobasamasekali.

Sedangkanmetodepreventif,sasaranprogramnyaadalahmelakukankegiatankampanyeanti

penyalahgunaannarkoba,pendidikandanpelatihankelompoksebaya.

Produksidanperedarannarkotikabegitumasifberedarditengah-tengahmasyarakat.

Perandariparamafianarkotikaseakansepertitidakdapatterbendunglagi.Paramafia

narkotikasudahmeracuniparapenegakhukumsebagaipenggunamaupunsebagaipengedar

dibangsaIndonesiadanberbagaibelahandunia.Peredarannarkotikasudahmeluasbahkan

hampirkepelosoknegeri,halinitidakterlepasdariperan kuriritu sendiri.Kurirsangat

dibutuhkanolehparagembongnarkobauntukmelancarkanbisnisharamnya.

Faktorekonomiataukemiskinanmerupakansalahsatu penyebabsebagianorang

untukmelakukanpekerjaankurir.Kemiskinansangatberpengaruhterhadapkehidupanyang

akhirnyaakanmelakukankegiatansebagaikurirnarkobadalamperedarannarkobajaringan

internasionalmaupunnasional.

Pendudukmiskinyangterdesakekonomiakanmenempuhjalanpintasuntukmemenuhi

kebutuhanhidupnyadengancaraikutsertadalamperedarannarkotikajaringaninternasional

maupunnasional.Halinidimanfaatkanolehbandaruntukmerekrutmenjadikurirnarkoba.

Denganadanyaanggarandanfasilitasyangdiberikanbandar,makaorangmiskinyangdirekrut



menjadikurirnarkotikabetahdannyamanuntukmelakukankegiatanharamini.Salahsatu

perbuatanyangdilarangdandiancamdengansanksipidanadalamUUNomor35Tahun2009

tentangnarkotikaadalahperbuatantanpahakmenjadiperantarajualbelinarkotikagolongan1

sebagaimanadiaturdalamPasal114yangdirumuskansebagaiberikut:

Setiaporangyangtanpahakataumelawanhukum menawarkanuntukdijual,
menjual,membeli,menerima,menjadiperantaradalam jualbeli,menukar,atau
menyerahkanNarkotikaGolonganI,dipidanadenganpidanapenjaraseumurhidup
ataupidanapenjarapalingsingkat5(lima)tahundanpalinglama20(duapuluh)
tahundanpidanadendapalingsedikitRp1.000.000.000,00(satumiliarrupiah)dan
palingbanyakRp10.000.000.000,00(sepuluhmiliarrupiah).
Dalamhalperbuatanmenawarkanuntukdijual,menjual,membeli,menjadiperantara
dalam jualbeli,menukar,menyerahkan,ataumenerimaNarkotikaGolonganI
sebagaimanadimaksudpadaayat(1)yangdalam bentuktanamanberatnya
melebihi1(satu)kilogramataumelebihi5(lima)batangpohonataudalambentuk
bukantanamanberatnya5(lima)gram,pelakudipidanadenganpidanamati,pidana
penjaraseumurhidup,ataupidanapenjarapalingsingkat6(enam)tahundanpaling
lama20(duapuluh)tahundanpidanadendamaksimumsebagaimanadimaksud
padaayat(1)ditambah1/3(sepertiga).

Dalam putusanNomor78/Pid.Sus/2022/PNPwtterdapatfaktabahwa“PONSEN

YULIANTO”binSUDARSONO lahirPurwokerto,08Juli1974(umur47tahun)seorang

wiraswasta,olehhakimPNPWTdinyatakanterbuktibersalahmelakukantindakpidanatanpa

haksebagaiperantarajualbelinarkotikagolonganI.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,penulistertarikmelakukan

penelitianskripsiyangberjudul:”PertanggungjawabanPidanaTanpaHakMenjadiPerantara

JualBeliNarkotikaGolongan1

(StudiPutusan:No.78/Pid.Sus/2022/PNPwt)”.



B.PerumusanMasalah

Dariuraiandiatas,makadapatpenulistarikperumusanmasalahnyaadalah:

Bagaimanapertanggungjawabanpelakutindakpidanatanpahakmenjadiperantarajual

beliNarkotikagolonganIdalamputusanNo.78/Pid.Sus/2022/PNPwt.

Bagaimanadasarpertimbanganhukumhakimdalammenjatuhkansanksipidanaterhadap

pelakutanpahakmenjadiperantarajualbelinarkotikagolonganIdalam putusan

No.78/Pid.Sus/2022/PNPwt.

C.TujuandanManfaatPenelitian

a.)Tujuanpenelitian

1. Untukmengetahuibagaimanapertanggungjawabanpelakutindakpidanatanpa

hakmenjadiperantarajualbeliNarkotikagolonganIdalamputusanNo.78/Pid.Sus/PN

Pwt.

2. Untuk mengetahuibagaimana dasarpertimbangan hukum hakim dalam

menjatuhkansanksipidanaterhadappelakutanpahakmenjadiperantarajualbeli

NarkotikagolonganIdalamputusanNo.78/Pid.Sus/PNPwt.

b.)Manfaatpenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsecarapraktismaupun

teoritisantaralainsebagaiberikut:

1.SecaraTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusidalam perkembangan

ilmuhukum,khususnyahukum pidana.Sertadapatmemberikanreferensibacaan

mengenaisanksipidanaperantarajualbelinarkotika.Kemudiandapatdijadikansebagai

referensidalampenelitianselanjutnya.



2.SecaraPraktis

Bagipeneliti,diharapkanpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusibagi

civitasakademikUniversitasWijayakusumaPurwokerto.

Bagiaparatpenegakhukum,diharapkandapatmeningkatkankemampuanuntuk

menanganiperkarapenyalahgunaannarkotika,sehinggadengandemikiandapat

meningkatkanprofesionalismeaparatpenegakhukumdalammenjalankantugas

danwewenangnya,khususnyayangberkaitandenganperedarannarkotika.

Bagipenelitiselanjutnya,diharapkandapatdigunakansebagaisalahsatusumber

dalammenelitiperkarapenyalahgunaannarkotika.

D.MetodologiPenelitian

1.MetodePendekatan

Metodependekatanpadapenelitianinimenggunakanmetodeyuridisnormatif

yaitumetodepenelitanyangmengacupadanorma-normahukumyangterdapatpada

perundang-undangan,putusanpengadilan,tulisanparaahli,buku-bukuliteratur,situs

internet,sertayangberhubungandenganisimateridanisupermasalahanterhadap

tindakpidanaperantaradalam jualbelinarkotikadenganPutusanPengadilanNegeri

dalamPutusanNomor.78/Pid.Sus/2022/PNPwt.

2.SpesifikasiPenelitian

Spesifikasipenelitianyangdipergunakandalampenelitianiniadalahdeskripsi

analisisyaitupenelitianyangbertujuanuntukmemberikangambaransecarasistematis

danmenyeluruh.

3.MateriPenelitian

MateripenelitianyangdigunakandalampenelitianinibersumberpadaPutusan



PengadilanNegeriPurwokertoNomor:78/Pid.Sus/2022/PNPwt.

4.LokasiPenelitian

PenelitianinimengambillokasidiperpustakaanUniversitasWijayakusuma

Purwokerto.

5.SumberData

Didalamupayamelengkapimateripenelitianhukumini,penulismenggunakan

bahanhukumyangdapatdibagimenjadi:

a.)BahanHukumPrimer

Merupakanbahanhukum dalam penelitianinidiperolehmelaluiPerundang-

Undangan,yakniKitabUndang-UndangHukum AcaraPidana(KUHAP),Undang-

UndangNo.35Tahun2009TentangNarkotika,PutusanPengadilanNegeridalam

PutusanNomor.78/Pid.Sus/2022/PNPwt,danPerundang-undanganyangberkaitan

denganmasalahyangditeliti.

b.)BahanHukumSekunder

Merupakandatayangyangdiperolehdaribahan-bahankepustakaan(library

research),yaitudenganmembacabuku-bukudanperundang-undanganyangada

hubungannya dengan objek penelitian sepertihalnya kasusPutusan Nomor

78/Pid.Sus/2022/PNPwt,yangmenjadibahanpenelitianskripsi.

6.MetodePengumpulanData

Adapunmetodeanalisisyangdilakukandalampenelitianinimenggunakanstudi

kepustakaanyaitudenganmengumpulkansumber-sumberbahanhukumbaikitubahan

hukumprimermaupunbahanhukumsekunder.Teknikpengumpulandatamenggunakan

studikepustakaan,sedangkanteknikanalisisdatamenerapkanmetodekualitatif.Bahan



hukumsekunderadalahdatayangdikumpulkanolehpihaklaindandimanfaatkanoleh

penelitiuntukkebutuhanpenelitianyangdilakukannya.Kegunaanbahanhukumsekunder

adalahmemberikankepadapenelitisemacampetunjukkemanapenelitimelangkah.

7.MetodePenyajianData

Metodepenyajiandatayangdigunakandalam penelitianinimenggunakan

penyajiandalambentukteksnaratifyangmerupakanmetodepenyajiandatadengan

menjabarkan,menguraikan,danmenjelaskankerangkasertaobjekdaripenelitian.

8.MetodeAnalisisData

Analisisdatadalam penelitianiniyaitukualitatif.Denganmetodeanalisis

kualitatifpenelitiakanmempelajariisidatapenelitiankemudiandisusunsecara

sistematis.


